perubahan dan perkembangan sebuah karakter. Apalagi ketika digabungkan dengan
sebuah struktur naratif, sebuah cerita bisa semakin punya makna dan alasan yang
mendalam ketika karakter mengambil sebuah tindakan. Saat penulis mengetahui
loop-nya berada pada titik-titik penting mana saja pada struktur naratifnya, maka
naratif akan semakin kuat untuk diceritakan dan dapat dikaitkan dengan motivasi

dari setiap tindakan karakter dan perasaan yang dialaminya pada scene tersebut.

Kemudian dari hasil penelitian yang didapat, dapat penulis simpulkan
bahwa perancangan time loop yang didapat dari teori Matthias Briitsch dan three-
act structure oleh Syd Field saling beririsan. Loop 3 terjadi pada scene 10C yang
berada tepat di Plot Point One, loop 4 terjadi pada scene 10D-10E yang berada tepat
di Midpoint, loop 7 terjadi pada scene 11-12 yang berada tepat di Plot Point Two
dan scene 13 yang berada tepat di Climax. Selain itu, penulis juga memilih time
loop “temporarily stuck in a (lousy) day” karena jenis loop ini fokus kepada
pengembangan karakter dan kedewasaan, sama seperti naskah Parade Si Rambo.
Pada penulisan kali ini, penulis telah membuktikan bahwa penulis berhasil
merancang time loop menggunakan teori time loop oleh Matthias Briitsch yang
kemudian disejajarkan dengan three-act structure oleh Syd Field pada naskah
Parade Si Rambo. Penulis sangat berharap agar penulisan ini dapat menginspirasi
dan bermanfaat bagi siapapun yang ingin mengembangkan cerita yang

berhubungan dengan time loop dalam struktur naratif.
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